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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi yang menyerang saluran
pernapasan atas maupun bawah dan dapat disebabkan oleh virus atau bakteri. Penggunaan antibiotik
pada pasien ISPA perlu diperhatikan karena penggunaan yang tidak rasional dapat meningkatkan
risiko resistensi antibiotik. Salah satu antibiotik yang banyak digunakan adalah amoksisilin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rasionalitas penggunaan amoksisilin pada pasien ISPA
berdasarkan hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Metode yang digunakan adalah literature
review dengan menelaah delapan artikel penelitian yang diperoleh melalui Google Scholar dan
PubMed pada rentang tahun 2016-2026. Evaluasi dilakukan terhadap ketepatan indikasi, pemilihan
obat, pasien, dosis, frekuensi, rute, dan durasi pemberian antibiotik. Hasil kajian menunjukkan
bahwa amoksisilin merupakan salah satu antibiotik yang banyak digunakan pada pasien ISPA.
Persentase ketepatan dosis bervariasi, mulai dari 46,5% hingga 95,75% pada penelitian yang
melaporkan aspek tersebut. Sementara itu, persentase penggunaan antibiotik secara rasional
mencapai 94,74% pada salah satu penelitian, sedangkan penelitian lain melaporkan penggunaan
antibiotik yang tidak rasional sebesar 13%. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan
rasionalitas penggunaan antibiotik pada setiap penelitian, terutama dalam aspek ketepatan dosis dan
durasi pemberian. Oleh karena itu, evaluasi rasionalitas penggunaan antibiotik diperlukan untuk
mendukung ketepatan terapi dan mencegah risiko resistensi antibiotik.

Kata Kunci: Amoksisilin, ISPA, Rasionalitas Antibiotik, Literature Review.

ABSTRACT

Acute Respiratory Tract Infection (ARIS) is an infectious disease that attacks both the upper and
lower respiratory tracts and can be caused by viruses or bacteria. The use of antibiotics in ARI
patients needs to be carefully considered because irrational use can increase the risk of antibiotic
resistance. One of the antibiotics that is widely used is amoxicillin. This study aims to examine the
rationality of amoxicillin use in ARI patients based on previously published research. The method
used is a literature review by analyzing eight research articles obtained through Google Scholar
and PubMed from 2016-2026. The evaluation was done on the accuracy of indication, drug
selection, patient appropriateness, dose, frequency, route, and duration of antibiotic administration.
The study results show that amoxicillin is one of the antibiotics most commonly used in ARI patients.
The percentage of correct dosing varies, ranging from 46.5% to 95, 75% in studies that reported
this aspect. Meanwhile, the percentage of rational antibiotic use reached 94.74% in one study, while
another study reported irrational antibiotic use of 13%. These results show differences in the
rationality of antibiotic use in each study, especially in terms of correct dosage and duration of
administration. Therefore, evaluating the rationality of antibiotic use is necessary to support
appropriate therapy and prevent the risk of antibiotic resistance.

Keywords: Amoxicillin, ARIs, Antibiotic Rationality, Literature Review.
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PENDAHULUAN

Penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) ialah infeksi akut menyerang
hidung, sinus paranasal, faring, trakea, brokus, paru-paru, serta epiglogus. Sasaran
utamanya ISPA saluran pernapasan bawah dan bawah. Penyebab terbesar ISPA ialah
virus ataupun banteri. Gejala Penyakit ISPA biasanya bervaariasi, seperti sesak nafas,
tenggorokan kering, serta hidung tersumbat, serta batuk. ISPA adalah menjadi salah satu
masalah di indonesia, terutama pada anak-anak yang masih rentang pada sistem kekebalan
tubuhnya, sehingga lebih mudah mengalami infeksi (Amalia, dkk., 2023). Melansir dari data
Riskesdas tahun 2018, prevalensi ISPA pada anak di jawa tengah mencapai 12,9%
sedangkan berdasarkan diagnosis yang dilakukan tenaga kesehatan mencaai 24,3%
berdasarkan diagnosis atau gejala yang dilaporkan responden. Angka tersebut menunjukan
tingginya penyakit ISPA tersebut, pentingnya penanganan yang sesuai agar pengobatan
dapat diberikan dengan tapat serta penggunaan antibiotik dapat dilakukan secara rasional.
Pengobatan ISPA umumnya menggunakan antibiotik jika terdapat tanda klinis yang
menunjukkan adanya infeksi bakteri. Antibiotik diberikan harus sesui serta memenuhi dosis
yang ada. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat menimbulkan bakteri sesnsitif
pada antibiotik terbunuh, sedangkan pada bakteri yang resisten tetap bertaham hidup serta
berkembang biak yang akan meningkatkan resiko resistensi antibiotik. Penggunaan
antibiotik yang tidak sesuai dapat berdampak berbagai masalah yang serius seperti, biaya
pengobatan yang meningkat, efek samping toksik, terjadinya meluasnya resistensi, serta
munculnya kejadian suprainfeksi yang akan sulit di obat (Wulandari, dkk., 2024).

Amoksisilin adalah antibiotik golongan beta-laktam termasuk kedalam kelompok
aminopenisilin serta banyak digunakan pada infeksi bateri yang rentan pada obat tersebut.
Amoksisilim memiliki aktivitas terhadap bakteri Gram-negatif dan Gram-positif, termasuk
pada spesieis Haemophilus influenzae dan Streptococcus. Amoksisilin bisa digunakan pada
infeksi tertentu seperti hidung, tenggorokan, telingan, serta saluran pernapasan bawah jika
terjadinya infeksi serta kondisi klinis pasien sesuai deangan indikasi penggunaanya.
Meskipun pada amoksisilin memiliki spektrum aktivitas yang cukup luas, efektivitas ini
bergantung pada kepekaan bakteri terhadap antibiotik tersebut. pemilihan amoksisilin perlu
mempertimbangkan indikasi, jenis bakteri penyebab infeksi, dan kemungkinan resistensi
agar penggunaannya tetap rasional (Akhavan, dkk., 2023)

Evaluasi rasionalitas penggunaan antibiotik terhadap pasien ISPA dilakukan untuk
memastikan bahwa terapi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan klinis pasien. Penelitian
Hamsinah dkk. (2024) menunjukkan bahwa amoksisilin merupakan antibiotik yang paling
banyak digunakan pada pasien ISPA saluran pernapasan atas, yaitu sebesar 84% dari 75
pasien yang diteliti. Penelitian tersebut juga mengevaluasi ketepatan indikasi, pasien,
pemilihan obat, dan dosis, serta menemukan bahwa 84% pasien menerima antibiotik selama
lima hari. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya evaluasi penggunaan antibiotik untuk
menilai kesesuaian terapi dan mendukung upaya pencegahan resistensi antibiotik
(Hamsinah, dkk., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, artikel review ini bertujuan untuk mengkaji rasionalitas
penggunaan amoksisilin pada pasien Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) berdasarkan
hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Kajian ini berfokus pada ketepatan indikasi,
pemilihan obat, dosis, interval pemberian, dan durasi pengobatan amoksisilin. Melalui
kajian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai kesesuaian penggunaan
amoksisilin serta pentingnya penggunaan antibiotik secara rasional dalam mendukung
upaya pencegahan resistensi antibiotik.
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METODE PENELITIAN

Review ini dilakukan dengan metode kajian literatur (literature review) yang berfokus
pada penelitian tahun 2016-2026 mengenai rasionalitas penggunaan amoksisilin pada
pasien infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) serta hubungannya dengan resistensi
antibiotik. Literatur diperoleh melalui Google Scholar dan PubMed dengan menggunakan
kata kunci seperti rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien ISPA, penggunaan
antibiotik pada infeksi saluran pernapasan akut, the rational use of antibiotics in patients
with respiratory infections, dan the use of antibiotics for acute respiratory tract infections.

Artikel yang digunakan sebagai sumber literatur merupakan artikel penelitian asli
yang membahas rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien ISPA, diterbitkan pada
tahun 2016-2026, dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Informasi yang
dikumpulkan meliputi jenis ISPA, karakteristik pasien, indikasi penggunaan amoksisilin,
ketepatan pemilihan obat, dosis, frekuensi pemberian, durasi terapi, hasil evaluasi
rasionalitas penggunaan antibiotik, serta temuan terkait resistensi antibiotik.

Data dari artikel yang telah diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan
membandingkan hasil setiap penelitian berdasarkan ketepatan indikasi, pemilihan obat,
dosis, frekuensi pemberian, dan durasi terapi. Hasil kajian kemudian disajikan dalam bentuk
narasi yang membahas pola penggunaan amoksisilin pada pasien ISPA, kesesuaiannya
dengan pedoman klinis, dan kaitannya dengan resistensi antibiotik.

HASIL

Review artikel ini menggunakan metode literature review dengan topik Evaluasi
Rasionalitas Penggunaan Antibiotik pada Pasien ISPA. Didapatkan 8 artikel ilmiah yang sesuai
dengan kriteria inklusi dengan hasil sebagai berikut. Dari beberapa artikel yang telah dianalisis,
pada aspek indikasi yang tepat, Ovikariani et al. (2019) mencatat persentase 23%, sedangkan
Tuloli et al. (2024) mencatat 62,3%. Dalam hal ketepatan pasien, hasil penelitian Ovikariani et
al. (2019), Tuloli et al. (2024), Swandar et al. (2022), serta Praseteya et al. (2023) menunjukkan
angka 100%. Untuk seleksi obat yang tepat, Ovikariani et al. (2019) menunjukkan angka 23%,
sementara Tuloli et al. (2024) mencapai 86,7%. Pada aspek dosis yang akurat, persentase yang
diperoleh bervariasi, yakni 82,27% dalam Ovikariani et al. (2019), 72,3% di Tuloli et al. (2024),
46,5% dalam Swandar et al. (2022), serta 65,39% oleh Praseteya et al. (2023). Penelitian
Perangin Angin et al. (2021) melaporkan rasionalitas pemakaian antibiotik sebesar 94,74%, di
mana ketidakakuratan dosis mencapai 5,26%. Di samping itu, Puspita et al. (2024) mencatat
akurasi rute administrasi sebesar 100%. Antibiotik yang paling umum dipakai dalam berbagai
studi adalah amoksisilin

Tabel 1. Hasil analisis data pada beberapa artikel

No. | Penulis Jumlah Sampel Hasil

1. | (Ovikariani, 79 pasien penderita ISPA | ¢ Tepat indikasi : 23%

dkk., 2019) * Tepat obat : 23%

* Tepat pasien : 100%

* Tepat dosis : 82,27%

» Lama pemberian 5 hari : 70,9%:

*» Kurang dari 5 hari : 29,1%
*Antibiotik yang paling banyak
digunakan: Amoksisilin (92%)

2. | (Angin, dkk., | 38 pasien anak * Tepat indikasi : 100%
2021) * Tepat dosis : 94,74%
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* Tepat interval, rute, durasi pemberian
: masing-masing 100%

* Penggunaan antibiotik rasional
berdasarkan metode Gyssens : 94,74 %
* Antibiotik yang digunakan
Amoksisilin (100%)

(Aliena, dkk.,
2021)

75 pasien

* Tepat indikasi 25,3%

* Tepat obat 26,7%

* Tepat regimen pemberian 22,7%

* Jenis antibiotik yang paling banyak
adalah  amoksisilin ~ 50,7%  dan
kotrimoksazol 49,3%

(Praseteya,
dkk., 2023)

29 sampel

* Tepat pasien 100%

* Tepat indikasi 100%

* Tepat dosis 65,39%

* Tepat durasi pemberian 72,38%

* Terapi antibiotik yang paling banyak
digunakan yaitu amoksisilin 96,55%
dan kotrimoksazol 3,44%

(Sianipar,
dkk., 2022)

64 pasien anak

*Tepat pasien : 100%

*Tepat indikasi : 100%

*Tepat frekuensi pemberian : 100%
*Tepat pemilihan obat : 100%

*Tepat durasi pemberian: 96,88%
*Tepat dosis : 95,75%

*Antibiotik yang paling banyak
digunakan yaitu amoksisilin 54,69%,
diikuti cefadroxil 40,63%

(Tuloli,
2024)

dkk.,

300 rekam medis pasien
ISPA

*Tepat indikasi : 62,3%

*Tepat pasien : 62,3%

*Tepat pemilihan obat : 86,7%

*Tepat dosis : 72,3%

*Antibiotik yang paling banyak
digunakan yaitu amoksisilin 17%

(Swandar, dkk
., 2022)

88 pasien ; 47 pasien
menerima antibiotik dan
41 pasien tidak menerima
antibiotik

*Tepat indikasi : 100%

*Tepat pasien: 100%

*Tepat pemilihan obat : 100%

*Tepat dosis : 46,5%

*Penggunaan antibiotik rasional : 87%
*Penggunaan antibiotik tidak rasional :
13%

(Puspita, dkk.,
2024)

352 resep pasien

*Tepat indikasi : 84%

*Tepat pemilihan obat : 84%

*Tepat dosis : 84%

*Tepat lama pemberian : 84%

*Tepat rute pemberian : 100%

*Tepat kewaspadaan terhadap efek
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samping : 100%

PEMBAHASAN

Antibiotik digunakan secara rasional jika pasien mendapatkan obat yang sesuai dengan
keadaan klinisnya, dosis yang benar, digunakan selama waktu yang cukup, dan harganya
terjangkau. Antibiotik digunakan secara tidak rasional antara lain dengan pemberian dosis yang
tidak tepat, penggunaan sendiri tanpa resep dokter, dan pemberian antibiotik untuk kondisi yang
tidak disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibiotik secara tidak rasional bisa membuat
pengobatan tidak efektif, meningkatkan risiko efek samping, serta membuat biaya pengobatan
menjadi lebih mahal, sehingga berdampak besar pada meningkatnya resistensi terhadap
antibiotik (Nurrohmah, dkk., 2025).

Berdasarkan beberapa artikel yang telah direview, beberapa aspek yang digunakan dalam
evaluasi penggunaan antibiotik yang rasional antara lain: tepat pasien, tepat indikasi, tepat dosis,
tepat diagnosis, tepat obat, tepat durasi pemberian, dan tepat frekuensi pemberian. Pada literatur
yang dikaji terdapat informasi bahwa antibiotik yang paling sering digunakan untuk mengobati
ISPA adalah amoksisilin. Amoksisilin merupakan lini pertama dalam pengobatan ISPA.
Amoksisilin adalah antibiotik yang berkhasiat luas dan umumnya efektif mengatasi bakteri gram
positif serta gram negatif. Amoksisilin dipilin dalam pengobatan ISPA karena aman, efektif,
harganya murah, dan biasanya aman digunakan pada anak-anak (Wulandari, dkk., 2024).

Tepat indikasi merupakan ketepatan antara obat yang diberikan dengan diagnosis dokter.
Beberapa penelitian (Penelitian Angin, dkk., 2021; Swandar, dkk., 2022; Sianipar, dkk., 2022;
dan Prasetya, 2023) menunjukkan pemberian obat sudah sesuai dengan ketepatan indikasi 100%.
Namun, dari literatur yang digunakan, sebagian literatur menunjukkan ketepatan indikasi kurang
dari 100% yang berarti terdapat kemungkinan ketidaktepatan indikasi. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh pemberian antibiotik yang tidak disertai indikasi yang jelas. Pemberian
antibiotik yang ideal harus didasari oleh hasil pemeriksaan mikrobiologi pasien atau sesuai
dengan guideline terapi (Permenkes RI, 2021). Pada penelitian yang dilakukan Aliena, dkk.,
2021, menyebutkan bahwa penyebab utama ketidaksesuaian penggunaan antibiotik ini adalah
terapi tanpa indikasi, yaitu pasien diberikan antibiotik padahal tidak ada indikasi yang jelas,
pemberian antibiotik untuk gejala klinis penyakit-penyakit ini seharusnya diberikan atas indikasi
yang jelas, secara ideal pemberiannya antibiotik harus didasarkan pada hasil pemeriksaan
mikrobiologis. Dalam pelaksanaannya pemberian antibiotik tanpa pemeriksaan mikrobiologis
dapat didasarkan pada educated guess. Pemberian antibiotik pada pasien ISPA didasarkan pada
educated guess dengan terapi empiris yaitu berdasarkan pengalaman penanganan penyakit
dengan melihat kondisi klinis pasien untuk mencegah penyebaran infeksi pada penyakit sehingga
langsung diberikan antibiotik yang berspektrum luas.

Tepat pasien merupakan pemberian antibiotik yang diberikan sesuai dengan kondisi
fisiologis dan patofisiologis pasien untuk menghindari adanya kontraindikasi yang dapat
memperburuk kondisi pasien. Kriteria dari tepat pasien dapat dilihat dari ada atau tidaknya reaksi
alergi yang dialami pasien dan riwayat penyakit yang sebelumnya dialami pasien. Pasien yang
memiliki alergi dan riwayat penyakit sebelumnya kontraindikasi dengan antibiotik dinyatakan
tidak tepat pasien (Dewi, dkk., 2020).

Tepat obat adalah penentuan kesesuaian obat yang diresepkan dengan diagnosis yang
ditegakkan oleh kemampuan dan pengalaman dokter berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah. Dari
hasil penelitian ini dapat dilihat antibiotik yang digunakan sudah sesuai dengan jenis antibiotik
yang ada pada standar Pharmaceutical Care untuk penyakit ISPA. Di dapat 26,7% data rekam
medik pasien sudah memenuhi syarat tepat obat. Amoxicilin merupakan antibiotik pertama yang
diberikan kepada pasien yang membutuhkan terapi antibiotik (Aliena, dkk., 2021).
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Ketepatan dosis meliputi beberapa hal diantaranya ketepatan dalam memberikan dosis,
frekuensi pemberian dan lama penggunaan obat. Data dari penelitian (Ovikariani, dkk., 2019;
Angin, dkk., 2021; Sianipar, dkk., 2022; Tutoli, dkk., 2024; Swandar, dkk., 2022; Puspita, dkk.,
2024; dan Prasetya, dkk., 2023) menunjukkan bahwa ketepatan dosis masih belum maksimal
dalam pemberian antibiotik. Antibiotik yang diberikan dengan dosis berlebih atau dosis yang
kurang dapat mengakibatkan kegagalan terapi sehingga penggunaan antibiotik dikatakan tidak
rasional. Pemberian dosis harus disesuaikan dengan usia, berat badan, dan juga kondisi pasien.
Dosis sangat berpengaruh pada keberhasilan terapi. Dosis yang kurang (underdose) dapat
mengakibatkan tidak tercapainya efek terapi yang diharapkan. Dosis yang berlebih (overdose)
dapat mengakibatkan risiko efek samping obat (Wulan, dkk., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, dkk., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan
antibiotik yang tidak sesuai dengan durasi yang dibutuhkan. Umumnya, antibiotik diberikan
selama 5 hingga 7 hari, dan 5 hari adalah jangka waktu yang dianjurkan untuk penggunaan
antibiotik. Antibiotik sebaiknya tidak diberikan terlalu lama atau terlalu singkat, penggunaannya
harus disesuaikan dengan jenis dan tingkat keparahan penyakit serta kondisi pasien agar tidak
menyebabkan risiko resistensi (Nurrohmah, dkk., 2025).

Ketidaksesuaian dosis dalam penggunaan antibiotik juga berkaitan dengan ketepatan
interval pemberian obat. Dosis merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan terapi,
sehingga penggunaannya perlu mengacu pada standar pengobatan yang berlaku. Selain itu,
interval pemberian antibiotik perlu disesuaikan dengan ketentuan terapi agar penggunaannya
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa rasionalitas penggunaan antibiotik tidak hanya ditentukan
oleh pemilihan jenis obat, tetapi juga oleh kesesuaian dosis dan frekuensi pemberiannya (Benua,
dkk., 2019).

Berdasarkan review artikel yang telah dilakukan, masih terdapat ketidaksesuaian dalam
penggunaan antibiotik pada pasien ISPA, baik secara indikasi, jenis obat, dosis maupun durasi
penggunaan antibiotik. Hal ini menyebabkan dampak buruk seperti resistensi antibiotik,
munculnya efek samping, hingga meningkatkan risiko terjadinya komplikasi. Resistensi
antibiotik terjadi karena penggunaan antibiotik secara tidak tepat, yang berisiko meningkatkan
jumlah kasus sakit dan kematian akibat infeksi yang susah diatasi, serta mengurangi efektivitas
pengobatan dan menaikkan biaya pengobatan. Resistensi antibiotik yang meningkat bisa terjadi
karena kurangnya pengetahuan para tenaga kesehatan serta penggunaan antibiotik yang tidak
terkontrol, terutama ketika obat tersebut mudah diperoleh tanpa memerlukan resep dokter.
Diperlukan kerja sama dan pemahaman dari tenaga kesehatan agar obat antibiotik yang diberikan
tepat sasaran dan bisa mencegah munculnya antibiotik yang tidak efektif lagi (Nurrohmah, dkk.,
2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap delapan artikel penelitian, dapat disimpulkan bahwa
amoksisilin merupakan salah satu antibiotik yang banyak digunakan dalam pengobatan
pasien Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Rasionalitas penggunaan antibiotik
menunjukkan hasil yang bervariasi pada setiap penelitian, terutama dalam aspek ketepatan
indikasi, pemilihan obat, dosis, dan durasi pemberian. Persentase ketepatan dosis yang
dilaporkan berkisar antara 46,5% hingga 95,75%, sedangkan rasionalitas penggunaan
antibiotik pada salah satu penelitian mencapai 94,74%. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi penggunaan antibiotik masih diperlukan untuk memastikan
kesesuaian terapi dengan kondisi pasien dan pedoman pengobatan. Penggunaan amoksisilin
harus didasarkan pada indikasi infeksi bakteri yang sesuai, dengan memperhatikan
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ketepatan dosis, frekuensi, dan durasi pemberian. Dengan demikian, penggunaan antibiotik
secara rasional diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengobatan serta membantu
mencegah perkembangan resistensi antibiotik.
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